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Preman Sekolah
Lena Nessyana Pandjaitan

Tidak jarang terjadi seorang anak SD atau SMP pulang sekolah
menangis atau melaporkan ke orangtua bahwa dirinya diperas atau
diperlakukan kasar oleh sesama teman. Entah barang miliknya, uang
saku atau mungkin harga dirinya ikut terampas oleh perlakuan
temannya. Tindak kekerasan antar siswa tidak hanya terjadi dalam
bentuk yang nyata terlihat seperti perkelahian, pemerasan namun
bentuk terselubung seringkali juga menyakitkan seperti mengucilkan
atau melontarkan ejekan merendahkan. Hal ini dapat terulang
kembali sehingga membuat si anak betul-betul merasa tidak nyaman
berada di sekolah. Perilaku menyakiti secara fisik atau psikis yang
dilakukan seorang anak terhadap anak lain, harus ditangani segera.
Penanganan tidak hanya dilakukan terhadap korban, namun pelaku
juga memerlukan bantuan untuk mengatasi perilaku agresinya.

Cukup banyak bukti menunjukkan bahwa seorang anak yang
semasa kecil menunjukkan perilaku kenakalan, menyakiti orang lain
atau perilaku agresi lainnya memiliki resiko tinggi untuk jatuh dalam
perilaku kriminal di masa dewasanya. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga dilakukan oleh
pelaku yang semasa kecilnya juga dinilai sebagai anak yang mudah
emosional. Tanpa mengesampingkan kerugian fisik dan psikis dari
korban, pelaku juga butuh untuk dibantu. Upaya membantu pelaku
memang lebih baik dilakukan sedini mungkin dari usianya sehingga
tidak sampai berdampak lebih besar kerugian yang dialami.

Ada berbagai penjelasan mengapa seorang anak menampilkan
perilaku agresi, kasar dan menyakiti orang lain bahkan jatuh dalam
perilaku kriminal di usia muda. Tinggal di lingkungan yang buruk,
kemiskinan, keluarga di bawah tekanan psikologis dinilai sebagai
beberapa penyebab. Pada beberapa kasus, perilaku agresi anak
berkembang karena ia belajar dari perilaku orangtuanya. Anak-anak
yang sehari-harinya melihat tindak kekerasan antar orangtua atau ia
sendiri mengalami perlakuan keras dari orangtua, akan belajar
bahwa perilaku agresi adalah cara untuk mengatasi masalah. Namun,
karakter kepribadian anak juga sebenarnya turut menyumbang
berkembangnya perilaku kekerasan tersebut. Anak-anak pelaku
tindak kekerasan memiliki tingkat kendali impuls atau dorongan yang
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rendah. Ini membuat mereka segera bertindak tanpa
mempertimbangkan dulu akibatnya. Cara menilai situasi juga disebut
sebagai salah satu ciri dari anak-anak pelaku kekerasan. Sikap orang
lain atau situasi tertentu yang oleh sebagian besar orang dilihat
sebagai hal netral, pada pelaku hal ini dinilai sebagai kondisi yang
mengancam dirinya. Oleh karenanya ia segera bertindak dengan
menyerang terlebih dahulu.

Penanganan terhadap pelaku kekerasan di sekolah membutuhkan
kerja sama dari berbagai pihak. Pada tingkat sekolah, tingkat kelas
dan tingkat individu pelaku perlu dilakukan upaya-upaya
mengatasinya. Di tingkat sekolah, perlu ada kejelasan aturan untuk
perilaku yang tidak dapat ditolerir serta prosedur untuk
mengatasinya saat tindak kekerasan terjadi. Pada tingkat kelas,
peran guru secara langsung akan sangat membantu siswa korban
maupun pelaku kekerasan. Guru dapat melakukan upaya
pencegahan dengan antara lain menyelipkan pesan anti kekerasan
dan saling menghargai dalam materi-materi pelajaran serta dengan
berperan sebagai model yang membantu anak belajar menghargai
orang lain. Bagaimana seorang anak akan menghargai guru dan
sesama teman, jika ia melihat guru juga menggunakan cara
kekerasan dalam berinteraksi di kelas.

Kendala yang seringkali terjadi adalah kurangnya kepekaan guru
untuk mengenali adanya praktik-praktik kekerasan di kelasnya.
Siswa korban juga seringkali merasa tidak aman untuk
mengutarakan ke guru karena tidak menjamin masalahnya
terselesaikan dengan baik. Dalam hal ini, guru perlu memberikan
jaminan bahwa tindak kekerasan tidak dapat ditolerir dan
sepenuhnya pihak sekolah akan membantu. Jikapun guru mengenali
adanya tindak kekerasan antar siswa, dibutuhkan kemampuan untuk
mengatasinya. Pada beberapa kasus, guru justru memperkuat
terjadinya tindak kekerasan antar siswa, umumnya yang terselubung,
dengan cara membiarkan hal itu terjadi karena ia tidak berani, tidak
tahu cara mengatasi ataupun karena tidak bersedia direpotkan
dengan beban kerja tambahan. Kendala lain adalah dalam bekerja
sama dengan orangtua. Beberapa orangtua masih berpandangan
bahwa perilaku anak di sekolah adalah sepenuhnya tanggung jawab
sekolah. Pada beberapa srangtua dengan status sosial ekonomi
kurang menguntungkan merasa tidak nyaman berhubungan dengan
pihak sekolah karena perasaan rendah diri dan pandangan bahwa
sekolah adalah tempat yang jauh dari dirinya.
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Kerja sama dengan pihak orangtua sangat diperlukan, karena
efek perlakuan yang diberikan pihak sekolah terhadap anak akan
lebih baik jika secara konsisten dilakukan juga di rumah. Di samping
itu, pada banyak kasus kekerasan di sekolah, sebenarnya berakar
dari interaksi anak dengan anggota keluarga di rumah.

Pada tingkat individu pelaku, seringkali perilaku kekerasan yang
dilakukannya sudah sangat memerlukan bantuan ahli untuk
mengatasinya. Upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah dan
keluarga sudah maksimal, namun pada beberapa kasus tidak
membawa hasil menggembirakan. Bantuan ahli dapat dilakukan
dalam bentuk melatih ketrampilan sosial atau empati anak. Anak
juga perlu dilatih mengenali dorongan-dorongan dalam dirinya dan
bagaimana mengatasinya dengan tetap memuaskan dirinya serta
tidak mengganggu orang lain. Segala upaya yang dilakukan untuk
membantu anak pelaku kekerasan memerlukan keterlibatan berbagai
pihak di sekolah dan lingkungan keluarga anak. Penting juga
dipertimbangkan bahwa mencegah adalah lebih baik daripada
mengatasi. Sedini mungkin anak telah dilatih untuk tepat memilih
dalam bereaksi terhadap situasi, mengenali dirinya dan menghayati
bagaimana perasaan orang lain.

I
I
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